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PEMBUATAN LILIN AROMATERAPI VARIASI PERBANDINGAN 

ASAM STEARAT DENGAN BEESWAX DAN PENAMBAHAN MINYAK 

KAYU MANIS 

Abdi Juarman Sitohang 

16/18806/STPK 

Intisari 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari 

pengaruh perbandingan asam stearat dengan  beeswax dan  

penambahan minyak kayu manis yang tepat sehingga 

dihasilkan lilin aromaterapi yang baik dan disukain 

konsumen. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Blok Lengkap 

terdiri dari dua factor. Faktor pertama adalah 

perbandingan asam stearat dengan beeswax terdiri dari 3 

taraf yaitu A1 = 75% : 25% , A2 = 50% : 50%, A3 = 25% : 

75%. Faktor kedua penambahan minyak kayu manis B1 = 5%, 

B2= 6%, B3= 7%. Lilin aromaterapi yang dihasilkan 

dianalisis titik leleh, tingkat kekerasan, titik sumbuh, 

gelembung, dan kesukaan aroma. Setelah lilin aromaterapi  

dibakar dianalisis kesukaan aroma, warna nyalah api. 

Perbandingan stearate dengan beeswax berpengaruh 

terhadap titik leleh, titik sumbu, gelembung, kesukaan 

aroma, dan kesukaan aroma serta warna nyalah api  sesudah 

lilin aromaterapi dibakar. Tetapi tidak berpengaruh 

terhadap kekerasan lilin aromaterapi. Penambahan minyak 

kayu manis  berpengaruh terhadap titik leleh, titik 

sumbu, gelembung, kesukaan aroma, dan kesukaan aroma, 

warna nyalah api sesudah lilin aromaterapi dibakar. 

Tetapi tidak berpengaruh terhadap tingkat kekerasan 

lilin aromaterapi.  

Kesukaan keseluruhan tertinggi 3,19 = Netral terdapat 

peda A3 = 25% Sterat: 75% beaswax dengan  titik leleh 

61,17oC, tingkat kekerasan 28,28 mm, titik sumbu 

1,53cm,dan gelembung 1,49 detik. Kesukaan keseluruhan 

tertinggi 3,17 = Netral tedapat juga pada B1 = penambahan 

minyak kayu manis 5% dengan titik leleh 61,17oC, tingkat 

kekerasan 22,89 mm, titik sumbu 1,53cm,dan gelembung 

1,51 detik. 

 

Katakunci : asam stearat, beeswax, minyak kayu manis 

lilin aromaterapi  
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MAKING OF AROMATHERAPY CANDLES VARIATION COMPARISON OF 

STEARIC ACID WITH BEESWAX AND THE ADDITION OF CINNAMON OIL 
 

Abdi Juarman Sitohang 

16/18806/STPK 

ABSTRAK 

The purpose of this study was to studied the effected 

of the ratio of stearic acid with beeswax and the 

addition of cinnamon oil to produce good aromatherapy 

candles that preferenced by consumers. 

This study used a Complete Block Design consisting of 

two factors. The first factor was the ratio of stearic 

acid to beeswax consist of 3 levels, namely A1 = 75% : 

25% , A2 = 50% : 50%, A3 = 25% : 75%. The second factor 

the addition of cinnamon oil consist of 3 levels B1 = 

5%, B2 = 6%, B3 = 7%. The resulting aromatherapy candles 

were analyzed on their melting point, hardness, candle 

point, bubbles, and aroma preferences. After the 

aromatherapy candle is burned, it is analyzed according 

to the preference of the aroma and the color of the 

flame. 

The ratio of stearic acid with beeswax effected on 

melting point, candle point, bubbles, aroma preference, 

and aroma preference and flame color after the 

aromatherapy candle is burned. But not effected on the 

hardness of aromatherapy candles. The addition of 

cinnamon oil effected on melting point, candle point, 

bubbles, aroma preferences, and aroma preferences, color 

of the flame after the aromatherapy candle burned. But 

not effected on hardness of aromatherapy candles. 

The highest overall preference 3.19 = Neutral is was 

on A3 = 25% Sterat: 75% beeswex that suported by 61.17oC 

melting point, 28.28 mm hardness, 1.53cm candle point, 

and of 1.49 seconds bubbles. The highest overall 

preference 3.17 = Neutral was also found addition B1 = 

5% that supported by 61.17oC melting point, 22.89 mm 

hardness, of 1.53cm candle point, and 1.51 seconds 

bubbles. 

 

Keywords : stearic acid, beeswax, aromatherapy candle 

cinnamon oil 


